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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian uji aktivitas sitotoksik ekstrak etanol dan 

fraksi-fraksi daging buah sirsak (Annona muricata L) terhadap sel kanker serviks 

(HeLa) dapat disimpulkan: 

1. Ekstrak etanol, fraksi n-heksan, fraksi etil asetat, dan fraksi air daging buah 

sirsak (Annona muricata L) berturut-turut memiliki nilai IC50 sebesar 373,386 

μg/ml, 924,5449 μg/ml, 83,1006 μg/ml, 1108,908 μg/ml. 

2. Sampel fraksi etil asetat memiliki aktivitas sitotoksik paling poten 

dibandingkan dengan sampel ekstrak, fraksi n-heksan, dan fraksi air yaitu 

83,1006 μg/ml dimana nilai IC50 ini termasuk dalam kategori moderat aktif 

memiliki aktivitas antikanker. 

3. Ekstrak etanol, fraksi n-heksan, dan fraksi etil asetat daging buah sirsak 

(Annona muricata L) berturut-turut memiliki indeks selektivitas sebesar 4,721; 

3,667; dan 4,036. 

B. SARAN 

Saran dari penelitian Berdasarkan hasil penelitian uji aktivitas sitotoksik 

ekstrak etanol dan fraksi daging buah sirsak (Annona muricata L) terhadap sel 

kanker serviks (HeLa) yaitu : 

1. Perlu dilakukan adanya uji terhadap keberadaan senyawa bioaktif acetogenin 

dalam daging buah sirsak 

2. Perlu dilakukan uji KLT terhadap sampel terutama fraksi yang digunakan guna 

mengetahui senyawa aktif dari daging buah sirsak yang memiliki aktivitas 

sitotoksik terhadap sel kanker serviks (HeLa) dan selektif terhadap sel normal.  

3. Perlu dilakukan uji efek sitotoksik terhadap sel kanker lainnya.
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Lampiran 1. Surat hasil determinasi tanaman 
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Lampiran 2. Ethical Clearance
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Lampiran 3. Surat izin praktek sitotoksik
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Lampiran 4. Jalannya penelitian 

 

 

 

 

 

 

Daging buah sirsak segar Daging buah sirsak kering Pengayakan serbuk 

 

 

 

 

 

 

Proses ekstraksi Proses Ekstraksi Cair-Cair Uji kadar air 
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Lampiran 5. Perhitungan rendemen 

A. Perhitungan rendemen serbuk 

Rendemen = 𝑥 100%10500 𝑔
1500 𝑔

 

  = 14, 285%  

B. Perhitungan rendemen ekstrak 

Rendemen = 𝑥 100%1000 𝑔
682 𝑔

 

  = 68,2% 

C. Perhitungan rendemen fraksi 

1. Rendemen fraksi n-heksan = 𝑥 100%30 𝑔
2 𝑔

 

    = 6,67% 

2. Rendemen fraksi etil asetat = 𝑥 100%30 𝑔
3,7 𝑔

 

    = 12,33% 

3. Rendemen fraksi air  = 𝑥 100%30 𝑔
16 𝑔

 

    = 53,33% 
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Lampiran 6. Perhitungan kadar air ekstrak daging buah sirsak 

1. Replikasi 1 

Berat ekstrak  = 10 gram 

Volume air  = 1 ml 

Kadar air  =
volume air

𝑏𝑒𝑟𝑎𝑡 𝑒𝑘𝑠𝑡𝑟𝑎𝑘
 𝑥 100% 

   =
1

10
 𝑥 100% 

= 10 % v/b 

2. Replikasi 2 

Berat ekstrak  = 10 gram 

Volume air  = 0,9 ml 

Kadar air  =
volume air

𝑏𝑒𝑟𝑎𝑡 𝑒𝑘𝑠𝑡𝑟𝑎𝑘
 𝑥 100% 

   =
0,9

10
 𝑥 100% 

= 9 % v/b 

3. Replikasi 3 

Berat ekstrak  = 10 gram 

Volume air  = 1 ml 

Kadar air  =
volume air

𝑏𝑒𝑟𝑎𝑡 𝑒𝑘𝑠𝑡𝑟𝑎𝑘
 𝑥 100% 

   =
1

10
 𝑥 100% 

= 10 % v/b 

No. Penimpangan (g) Volume Dalam skala (ml) Kadar air (%) 

1 10 1 10 

2 10 0,9 9 

3 10 1 10 

  Rata-rata ± SD 9,67 ± 0,47 

 

Perhitungan rata-rata kadar air ekstrak : 

Rata-rata % kadar air = 
total % kadar air

3
 

    =  
10+9+10

3
 

    = 9,67 % 
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Lampiran 7. Hasil uji tabung ekstrak dan fraksi-fraksi daging buah sirsak 

Ekstrak Etanol 

Flavonoid Alkaloid Tnin 

 

 

 

 

 

 

Fraksi N-Heksan 

Flavonoid Alkaloid Tanin 

  

 

 

 

 

 

Fraksi Etil Asetat 

Flavonoid Alkaloid Tanin 
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Fraksi Air 

Flavonoid Alkaloid Tanin 
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Lampiran 8. Perhitungan jumlah sel menggunakan heamocytometer 
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Lampiran 9. Perhitungan volume pemanenan sel 

A. Jumlah sel Vero pada suspensi stock 

sel/ml = 
280

4
 x 104 

  = 70 x 104 

 

Volume yang diambil untuk pemanenan sel 

N1 . V1 = N2 . V2 

70 x 104 . V1 = 10x104 . 30 

V1 = 4,286 mL (diambil dari suspensi stok) ad kan 30 ml M199 

 

B. Jumlah sel HeLa pada suspensi stock 

 sel/ml = 
265

4
 x 104 

   = 66,25 x 104 

 

Volume yang diambil untuk pemanenan sel 

N1 . V1 = N2 . V2 

66,25 x 104 . V1 = 10x104 . 30 

V1 = 4,55 mL (diambil dari suspensi stok) ad kan 30 ml DMEM 
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Lampiran 10. Pembuatan seri konsentrasi  

A. Perhitungan seri konsentrasi  

1. Konsentrasi 400 g/ml 

V1 x N1 = V2 x N2 

1ml x 400 = V2 x 100.000 

V2 = 4 l 

Dipipet 400 l dari lart stok 

+ 990 ml larutan DMEM 

 

2. Konsentrasi 200 g/ml 

V1 x N1 = V2 x N2 

1ml x 200 = V2 x 400 

V2 = 500 l 

Dipipet 500 l dari lart konsentrasi (I) 

+ 500 ml larutan DMEM 

 

3. Konsentrasi 100 g/ml 

V1 x N1 = V2 x N2 

1ml x 100 = V2 x 200 

V2 = 500 l 

Dipipet 500 l dari lart konsentrasi (II) 

+ 500 ml larutan DMEM 

 

4. Konsentrasi 50 g/ml 

V1 x N1 = V2 x N2 

1ml x 50 = V2 x 100 

V2 = 500 l 

Dipipet 500 l dari lart  konsentrasi (III) 

+ 500 ml larutan DMEM 

5. Konsentrasi 25 g/ml 

V1 x N1 = V2 x N2 

1ml x 25 = V2 x 50 

V2 = 500 l 

Dipipet 500 l dari lart konsentrasi (IV) 

+ 500 ml larutan DMEM 
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B. Pengerjaan untuk resuspensi 5 kali 

 

 

 

 

 

     

        

 

 

 

 

C. Pengerjaan untuk resuspensi 4 kali 

 

 

 

 

 

     

        

 

 

 

 

 

 

 

400 µg/ml

  

25 µg/ml

  

50 µg/ml

  

100 µg/ml

  

200 µg/ml

  

500 µl  500 µl  500 µl  500 µl  

400 µg/ml

  

25 µg/ml

  

50 µg/ml

  

100 µg/ml

  

200 µg/ml

  

400 µl  400 µl  400 µl  400 µl  

Dari 1000 µl diambil sejumlah volume senyawa yang akan diteliti sesuai 

hasil perhitungan  

Dibuang 

500 µl  

Dari 1000 µl diambil sejumlah volume senyawa yang akan diteliti sesuai 

hasil perhitungan  

Dibuang 

400 µl  
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Lampiran 11. Penimbangan berat bahan dan perhitungan volume sampel 

A. Ekstrak (7,4 mg) 

Berat bahan = 7,4 mg = 7,4 mg/100µl = 74 µg/1000 ml = 74000 µg/ml 

Volume yang diambil 

N1 . V1 = N2 . V2 

74000 x V1 = 400 x 800 

    V1 = 
320000

74000
 

    V1 = 4,32 µl 

 

B. Fraksi n-heksan  (7,4 mg) 

 Berat bahan = 7,4 mg = 7,4 mg/100µl = 74 µg/1000 ml = 74000 µg/ml 

 Volume yang diambil 

N1 . V1 = N2 . V2 

74000 x V1 = 400 x 1 

    V1 = 
400

74000
 

  V1 = 0,0054 ml = 5,4 µl 

 

C. Fraksi etil asetat (6,7 mg) 

 Berat bahan = 6,7 mg = 6,7 mg/100µl = 67 µg/1000 ml = 67000 µg/ml 

 Volume yang diambil 

N1 . V1 = N2 . V2 

67000 x V1 = 400 x 1 

    V1 = 
400

74000
 

  V1 = 0,00597 ml = 5,9 µl 

 

D. Fraksi air (8 mg) 

Berat bahan = 6,7 mg = 6,7 mg/100µl = 67 µg/1000 ml = 67000 µg/ml 

 Volume yang diambil 

N1 . V1 = N2 . V2 

67000 x V1 = 400 x 1 

    V1 = 
400

74000
 

    V1 = 0,00597 ml = 5,9 µl 

 

  Ekstrak dan Cisplatin menggunakan resuspensi 4 kali, sedangkan fraksi n-

heksan, fraksi etil asetat, dan fraksi air menggunakan resuspensi 5kali. 
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Lampiran 12. Morfologi sampel uji terhadap sel HeLa dan sel Vero 

 Sel HeLa Sel Vero 

Sel Normal 

 

 

 

 

Ekstrak 

etanol 70% 

 

 

 

 

Fraksi 

n-heksan 
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Fraksi 

etil asetat 

 

 

 

 

Fraksi air 

 

 

 

  

Cisplatin 

 

 

 

  

 

 

  

 

 

 

 

 



93 
 

 
 

 

Lampiran 13. Perhitungan IC50 ekstrak dan fraksi-fraksi daging buah sirsak  

A. Perhitungan IC50 terhadap sel HeLa 

1. Ekstrak etanol 70%  

Kons 
Log 

Kons 

Absorbansi Rata2 

Absorbansi 

Kontrol 

Sel 

Kontrol 

Media 

% Sel 

Hidup 1 2 3 

400 2.60206 0.531 0.522 0.519 0.524 

0.567 0.1003 

74.72134 

200 2.30103 0.498 0.521 0.472 0.497 69.959436 

100 2 0.46 0.437 0.462 0.453 62.199295 

50 1.69897 0.395 0.447 0.452 0.431 58.378013 

25 1.39794 0.371 0.346 0.392 0.369 47.502058 

 

 

 

 

 

 

 

y = -21.931x + 106.41
R² = 0.9751

0

10

20
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0 1 2 3

%
 V

ia
b

ili
ta

s

Log konsentrasi Ekstrak Etanol 70% terhadap sel 
HeLa

Ekstrak Etanol 70%

Series1

Linear (Series1)

Y=A+Bx     

 A= 106.41   

  B = -21.931   

      

50 -21.931 106.41 

50-106.41     

-56.41 -21.931   

2.572158     

373.3861     
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2. Fraksi n-heksan  

Kons 
Log 

Kons 

Absorbansi Rata2 

Absorbansi 

Kontrol 

Sel 

Kontrol 

Media 

% Sel 

Hidup 1 2 3 4 

400 2.60206 0.498 0.524 0.512 0.515 0.51225 

0.567 0.1003 

72.64903 

200 2.30103 0.523 0.488 0.49 0.495 0.499 70.31217 

100 2 0.467 0.48 0.485 0.476 0.477 66.4321 

50 1.69897 0.444 0.466 0.462 0.468 0.46 63.43386 

25 1.39794 0.4 0.384 0.379 0.431 0.3985 52.5873 

 

 

 

 

 

 

 

 

y = -15.614x + 96.31
R² = 0.9007
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Y=A+Bx     

50 A= 96.31   

  B= -15.614   

      

50 -15.614 96.31 

50-96.31     

-46.31 -15.614   

2.965928     
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3. Fraksi etil asetat  

Kons 
Log 

Kons 

Absorbansi Rata2 

Absorbansi 

Kontrol 

Sel 

Kontrol 

Media 

% Sel 

Hidup 1 2 3 4 

400 2.60206 0.457 0.47 0.457 0.493 0.46925 

0.567 0.1003 

65.06526 

200 2.30103 0.473 0.443 0.435 0.454 0.45125 61.89065 

100 2 0.4 0.386 0.399 0.415 0.4 52.85185 

50 1.69897 0.284 0.284 0.328 0.304 0.3 35.21517 

25 1.39794 0.094 0.11 0.328 0.304 0.209 19.16578 

 

 

Y=A+Bx     

50 A= 125.55   

  B= -39.356   

      

50 -39.356 125.55 

50-125.55     

-75.55 -39.356   

1.919656469     

83.11060986     

 

 

y = -39.356x + 125.55
R² = 0.9384
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4. Fraksi air  

Kons 
Log 

Kons 

Absorbansi Rata2 

Absorbansi 

Kontrol 

Sel 

Kontrol 

Media 

% Sel 

Hidup 1 2 3 4 

400 2.60206 0.572 0.569 0.575 0.573 0.57225 

0.567 0.1003 

83.23104 

200 2.30103 0.542 0.563 0.532 0.569 0.5515 79.57143 

100 2 0.532 0.515 0.517 0.51 0.5185 73.75132 

50 1.69897 0.512 0.503 0.482 0.489 0.4965 69.87125 

25 1.39794 0.418 0.432 0.412 0.404 0.4165 55.7619 

 

 

Y=A+Bx     

50 A= 115.38   

  B= -21.472   

      

50 -21.472 115.38 

50-115.38     

-65.38 -21.472   

3.044896     

1108.908     

 

 

 

y = -21.472x + 115.38
R² = 0.9207
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5. Cisplatin  

Kons 
Log 

Kons 

Absorbansi Rata2 

Absorbansi 

Kontrol 

Sel 

Kontrol 

Media 

% Sel 

Hidup 1 2 3 

400 2.60206 0.325 0.342 0.356 0.341 

0.567 0.1003 

42.44621 

200 2.30103 0.249 0.241 0.254 0.248 26.04409 

100 2 0.19 0.192 0.21 0.197333333 17.10817 

50 1.69897 0.124 0.115 0.117 0.118666667 3.23398 

25 1.39794 0.098 0.11 0.127 0.111666667 1.999412 

 

 

Y=A+Bx     

50 A= 87.066   

  B = -34.45   

      

50 -34.45 87.066 

50-87.066     

-37.066 -34.45   

1.075936     

11.91067     

 

 

y = -34.45x + 87.066
R² = 0.9458
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B. Perhitungan IC50 terhadap sel Vero 

1. Ekstrak etanol 70% 

Kons 
Log 

Kons 

Absorbansi Rata2 

Absorbansi 

Kontrol 

Sel 

Kontrol 

Media 

% Sel 

Hidup 1 2 3 

400 2.60206 0.219 0.214 0.22 0.217666667 

0.217 0.073 

66.66667 

200 2.30103 0.212 0.211 0.209 0.210666667 63.44086 

100 2 0.21 0.209 0.208 0.209 62.67281 

50 1.69897 0.203 0.206 0.194 0.201 58.98618 

25 1.39794 0.198 0.193 0.187 0.192666667 55.14593 

 

 

Y=A+Bx     

50 A= 79.651   

  B= -9.134   

      

50 -9.134 79.651 

50-79.651     

-29.651 -9.134   

3.246223     

1762.881     

 

 

 

y = -9.134x + 79.651
R² = 0.9636
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2. Fraksi n-heksan 

Kons 
Log 

Kons 

Absorbansi Rata2 

Absorbansi 

Kontrol 

Sel 

Kontrol 

Media 

% Sel 

Hidup 1 2 3 4 

400 2.60206 0.23 0.234 0.272 0.243 0.24475 

0.217 0.073 

79.14747 

200 2.30103 0.225 0.23 0.226 0.234 0.22875 71.77419 

100 2 0.203 0.234 0.226 0.22 0.22075 68.08756 

50 1.69897 0.205 0.216 0.228 0.216 0.21625 66.01382 

25 1.39794 0.218 0.198 0.194 0.227 0.20925 62.78802 

 

 

 

Y=A+Bx     

50 A= 95.127   

  B = -12.783   

      

50 -12.783 95.127 

50-95.127     

-45.127 -12.783   

3.530235469     

3390.27923     

 

 

y = -12.783x + 95.127
R² = 0.9405
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3. Fraksi etil asetat 

Kons 
Log 

Kons 

Absorbansi Rata2 

Absorbansi 

Kontrol 

Sel 

Kontrol 

Media 

% Sel 

Hidup 1 2 3 4 

400 2.60206 0.241 0.22 0.235 0.264 0.24 

0.217 0.073 

76.95853 

200 2.30103 0.23 0.239 0.224 0.229 0.2305 72.58065 

100 2 0.219 0.227 0.218 0.221 0.22125 68.31797 

50 1.69897 0.19 0.172 0.21 0.193 0.19125 54.49309 

25 1.39794 0.18 0.167 0.184 0.165 0.174 46.54378 

 

 

 

y = -26.216x + 116.21
R² = 0.9507
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4. Fraksi air 

 

 

Y=A+Bx     

50 A= 84.382   

  B= -9.4147   

      

50 -9.4147 84.382 

50-84.382     

-34.382 -9.4147   

3.651948549     

4486.922296     

 

 

 

y = -9.4147x + 84.382
R² = 0.935
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Kons 
Log 

Kons 

Absorbansi Rata2 

Absorbansi 

Kontrol 

Sel 

Kontrol 

Media 

% Sel 

Hidup 1 2 3 4 

400 2.60206 0.234 0.228 0.232 0.22 0.2285 

0.217 0.073 

71.65899 

200 2.30103 0.224 0.21 0.22 0.22 0.2185 67.05069 

100 2 0.211 0.216 0.224 0.213 0.216 65.89862 

50 1.69897 0.221 0.213 0.2 0.216 0.2125 64.28571 

25 1.39794 0.211 0.198 0.21 0.184 0.20075 58.87097 
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5. Cisplatin 

Kons 
Log 

Kons 

Absorbansi Rata2 

Absorbansi 

Kontrol 

Sel 

Kontrol 

Media 

% Sel 

Hidup 1 2 3 

400 2.60206 0.163 0.179 0.172 0.171333 

0.217 0.073 

45.3149 

200 2.30103 0.182 0.09 0.172 0.1480 34.56221 

100 2 0.134 0.081 0.096 0.103667 14.1321 

50 1.69897 0.096 0.083 0.087 0.0887 7.219662 

25 1.39794 0.079 0.072 0.072 0.074333 0.614439 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

y = -38.781x + 97.931
R² = 0.9559
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Lampiran 14. Perhitungan indeks selektivitas 

A. Ekstrak etanol 70% 

Indeks selektivitas = 
IC50 sel vero 

IC50 sel HeLa
 

   =
1762,881 

373,386
 

   = 4,721 

B. Fraksi n-heksan 

Indeks selektivitas = 
IC50 sel vero 

IC50 sel HeLa
 

   =
3390,279 

924,5449
 

   = 3,667 

C. Fraksi etil asetat 

Indeks selektivitas = 
IC50 sel vero 

IC50 sel HeLa
 

   =
335,395 

83,1006
 

   = 4,036 

D. Fraksi air 

Indeks selektivitas = 
IC50 sel vero 

IC50 sel HeLa
 

   =
4486,922 

1108,908
 

   = 4,046 

E. Cisplatin 

Indeks selektivitas = 
IC50 sel vero 

IC50 sel HeLa
 

   =
17,216 

11,911
 

   = 1,445 
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